
Abstrak

Penderita diabetes setiap tahun prevalensinya terus mengalami peningkatan dan 

memerlukan obat antidiabetes yang digunakan setiap hari. Penggunaan obat 

antidiabetes dilaporkan menimbulkan efek samping seperti perut kembung, mual, 

gangguan pencernaan, dan hipoglikemik. Pemanfaatan bahan alam dalam membantu 

menangani kondisi hiperglikemia dapat menjadi alternatif dalam mengurangi efek 

samping dari penggunaan obat antidiabetes. Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) 

dilaporkan kaya akan nutrisi serta memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. 

Pemanfaatan tanaman kelor digunakan dalam menangani penyakit diabetes, kosmetik, 

sumber nutrisi dan juga sayuran. Tanaman kelor termasuk dalam suku Moringaceae 

yang memiliki habitus berupa semak dengan batang berkayu. Morfologi daun kelor yaitu 

berbentuk lonjong sampai bulat telur terbalik, ujung tumpul, pangkalnya membulat, dan 

tepinya rata.  Daun berwarna hijau sampai hijau kecoklatan, panjangnya antara 1-3 cm, 

dan lebarnya antara 4 mm-1 cm. Daun kelor kaya akan nutrisi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan makanan terutama pada kondisi kekurangan nutrisi. Kelor mengandung 

senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid. 

Kata kunci: Antidiabetes, kelor (Moringa oleifera L.), moringaceae, 
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Pendahuluan

 Kelor (Moringa oleifera Lam.) termasuk dalam suku Moringaceae yang 

dilaporkan memiliki 13 spesies. Tanaman kelor ini dikenal juga sebagai tanaman ajaib 

karena memberikan banyak manfaat baik sebagai sumber bahan makanan juga untuk 

kesehatan. Tanaman kelor merupakan tanaman yang berasal dari India dan tersebar di 

negara beriklim tropis. Kelor menjadi tanaman yang memiliki banyak manfaat unutk 

kesehatan karena mengandung banyak nutrisi. Semua bagian tanaman ini telah 

dilaporkan memiliki berbagai aktivitas biologis seperti mengatasi hiperglikemia, 

antiinflamasi, antidiabetes, antimikroba, antikanker dan antioksidan. Ekstrak daun kelor 

juga ditemukan memiliki aktivitas antioksidan dengan asam linoleat, α-tokoferol dan 

minyak bunga matahari. Di Asia dan Afrika, daunnya direkomendasikan sebagai 

suplemen karena kaya akan nutrisi untuk ibu menyusui dan bayi. Senyawa nitril, 

glikosida minyak mustard, glikosida benzil, glikosida fenolik, glikosida flavonoid, 

glikosida tiokarbamat, dan asam amino telah diisolasi dari tanaman ini. Aktivitas 
antioksidan ekstrak MeOH daun M. oleifera menunjukkan IC50 = 1,60 ± 0,03 mg/mL 

pada uji DPPH dan IC50 = 1,02 ± 0,06 mg/mL pada uji ABTS. Daun M. oleifera 

mengandung sumber alami polifenol yang berpotensi sebagai antioksidan [1]

Tanaman kelor mengandung senyawa yang dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan 

antara lain alkaloid, betalain, flavonoid, amina,  kuinon, asam fenolik, kumarin, stilben, 

lignan, vitamin dan tanin [2]. Kandungan vitamin, mineral, asam amino sebagai nutrisi 

ditemukan dalam tanaman ini terutama pada bagian daunnya. Afrika dan india 

menggunakan kelor untuk pengobatan tradisional dikarenakan dalam kelor terkandung 

539 senyawa yang dikenal untuk mencegah lebih dari 300 penyakit. Aktivitas yang telah 

dilaporkan sebagai antitumor, antipiretik, antiinflamasi, antiepilepsi, antiulkus, diuretik, 

perangsang jantung dan peredaran darah, antihipertensi, antidiabetes, penurun 

kolesterol, antioksidan, dan antibakteri, serta antijamur tanaman [3]. Demam adalah 

penyakit yang paling banyak diobati menggunakan kelor.  Selain itu, daun kelor banyak 

digunakan  sebagai ramuan herbal dalam menyembuhkan berbagai penyakit seperti 

radang, influenza dan pilek, serta mengobati infeksi parasit, bronkitis, kanker, dan tiroid 

[2].

Tinjauan farmakognosi tanaman kelor memberikan informasi mengenai ciri morfologi 

tumbuhan kelor, bagian tanaman yang digunakan, kandungan kimia pada seluruh 

bagian tanaman kelor serta pengolahannya untuk pengobatan tradisional.

Metode

Metode yang digunakan dalam penyusunan artikel review ini adalah mengkaji literatur 

dari jurnal nasional dan internasional dengan tahun penerbitan jurnal 10 (sepuluh) tahun 

terakhir (2014-2024). Penelusuran literatur dilakukan menggunakan mesin pencari 

melalui Google Scholar, Sciencedirect, PubMed. Kata kunci yang digunakan pada 

pencarian adalah tanaman Moringa oleifera, chemical composition, antidiabetic activity, 

Hasil

Hasil penelusuran Pustaka dan survey lapangan mengenai tumbuhan kelor, diperoleh
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hasil tanaman kelor merupakan pohon dengan diameter batang kurang lebih 30 cm dan 

tinggi lebih dari 2 meter. Gambar tanaman kelor seperti tersaji dalam Gambar 1 di 

bawah ini. 

                    (a)     (b)    (c)

Gambar 1. (a) Pohon Kelor; (b) Permukaan Atas Daun Kelor; (c) Permukaan Bawah 

Daun Kelor

Berdasarkan studi literatur yang didapatkan tanaman kelor pada negara lain seperti 

Afrika Barat memiliki morfologi yang berbeda dari Indonesia seperti yang tersaji pada 

Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan Morfologi Kelor di Indonesia dan Afrika [4] 

Tabel 2. Hasil Penentuan Karakteristik Simplisia Daun Kelor (Moringa oleifera L.) [5]

 

Ciri-ciri morfologi Indonesia Afrika

Diameter batang ± 30 cm 33,18 cm

Panjang daun 1 – 3 cm 18,90 cm

Lebar daun 4 mm – 1 cm 4,10 cm

Panjang biji 2,7 cm 0,87 cm

Diameter biji 0,8 cm 0,70 cm

Berat biji 0,18 g 0,20 g

Karakteristik Simplsia Hasil Pustaka Acuan (FHI)

Kadar Air 1,8 % < 10%

Kadar Sari Larut Air 7,8 % Tidak Kurang dari 4,9 %

Kadar sari Larut etanol 13,58 % Tidak Kurang dari 5,0 %

Kadar Abu Total 1,4 % Tidak Lebih dari 7,5 %

Susut Pengeringan 4,2 % Tidak Lebih dari 10 %
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Tabel 3. Kandungan Kimia yang Terdapat dalam Tanaman Kelor

Tabel 4. Bagian Tanaman Kelor dan Kegunaan yang Telah dilaporkan

Bagian Tanaman 

Yang digunakan
Kandungan Kimia Pustaka

Daun
Lutein, betakaroten, triasil gliserol, betasitosterol, 

polifenol, klorofil-a, ester asam lemak

[6]

Biji

Dalam minyak biji kelor terdapat asam oleat, beta-

sitosterol, asam ferulat dan alfa-tokoferol. Analisis 

dengan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi diperoleh 

terdapat 4 senyawa asam fenolat yaitu asam galat, asam 

ferulat, asam kafeat dan asam vanilat.

[7]

Daun, batang dan 

biji

Flavonoid: astragalin, isokuersitrin, kaempferol, 

kaempferol 3-Oglukosida, kaempferol asetil glikosida, 

kuersetin, kuersetin 3-O-Beta-D-Glukopiranosida, rutin, 

vitexin, apigenin [8]

Biji Protein, kalsium dan magnesium

Bunga
Asam lemak:asam oleat, asam heineicosanoat, 

monoasetil gliserol, oktakosanol, asam triolein.

Bagian Tanaman 

Yang Digunakan
Kegunaan / Manfaat Pustaka

Biji

Perawatan kulit, perawatan rambut, pupuk, 

mengobati penyakit mata, demam, gigitan 

ular,

sakit kepala, gangguan pada kandung kemih, 

tukak lambung, gastritis, asam urat, stimulan, 

antispasmodik, sakit perut, anemia, nyeri 

sendi, hipertensi, dan sebagai pemurnian air.

[8]

Daun

Penyembuhan luka, gigitan ular, stimulasi, 

produksi ASI, diare,

Sebagai pakan hewan, mengatasi sembelit, 

bronkitis, pembengkakan kelenjar, rematik, 

influenza, bahan makanan, antimalaria, 

radang sendi.

[9]

Akar

Antikoagulasi, penyembuhan luka, pencahar, 

diuretik, sakit gigi, pilek, luka, asma, bronkitis, 

epilepsi, pencahar, antiparalitik, dan tonik 

jantung.

[10]

Buah Antidiabetik, antipiretik, asma, dan nyeri sendi.

Bunga Sebagai stimulant, antiinflamasi, nyeri otot [8]

Batang

Komplikasi jantung, demam, penyakit mata, 

gangguan pencernaan, pakan ternak,

sakit kepala, hipoglikemia, sakit gigi.

[11]
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Pembahasan

Daun kelor memiliki ciri, yaitu berusuk tidak sempurna, kecil, lonjong, dan seukuran 

ujung jari. Berbentuk lonjong atau bulat telur terbalik, berwarna hijau hingga hijau 

kecoklatan, lebar 4 mm–1 cm, panjang 1–3 cm, ujung daun tumpul, memiliki tepi rata, 

pangkal daun membulat. Akar kulit kelor mempunyai aroma dan rasa yang pedas dan 

tajam, bagian dalam kelor memiliki warna kuning agak pucat dengan garis-garis halus, 

namun ringan dan melintang. Akar sendiri tidak keras dan bentuknya tidak beraturan, 

permukaan kulit bagian luar  agak halus, permukaan bagian dalam  agak seperti 

benang, dan bagian kayunya berwarna coklat muda atau berwarna krem berserat, 

sebagian besar tunggal [12]. Bulat dan memiliki sayap putih adalah bentuk biji kelor 

yang ketiga sisinya menjalar dari atas ke bawah. Kelor memiliki lebar sayap berukuran 

rata-rata 3,2 sedangkan rata-rata ketebalan bijinya adalah 1,05 cm [13].

Tanaman kelor adalah salah satu dari sekian banyak tanaman yang dimanfaatkan di 

Indonesia dan digunakan sebagai bahan makanan, tanaman obat, kosmetik, tanaman 

ritual, dan tanaman pagar. Ketinggian, kelembaban, pH, suhu serta intensitas cahaya 

berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman kelor. Pada tiga lokasi di Jawa Tengah 

ditemukan morfologi tanaman kelor yang berbeda. Perbedaan karakter morfologi 

terdapat pada tekstur permukaan daun dan lebar daun. Daun kelor pada wilayah 

pegunungan bertekstur halus sedangakan daun kelor pada wilayah pesisir bersteksur 

kasar. Ukuran antara daun kelor pesisir dan daun kelor pegunungan juga berbeda, 

dimana daun kelor pada wilayah pegunungan berukuran lebih lebar dibandingkan daun 

kelor pada wilayah pesisir [14]

Simplisia yang digunakan sebagai bahan baku untuk obat tradisional harus memenuhi 

persyaratan keamanan, khasiat dan berkualitas. Kualitas simplisia daun kelor 

ditentukan sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam Farmakope Herbal Indonesia 

(FHI). Hasil yang diperoleh untuk penetapan karakteristik simplisia daun kelor masih 

memenuhi persyaratan dalam FHI. Simplisia yang berkualitas menjamin produk yang 

dihasilkan berkualitas. Perbedaan lokasi tumbuh dapat berpengaruh terhadap hasil 

karakteristik simplisia, selain itu juga perlakuan dalam pengolahan pasca panen seperti 

proses pengeringan yang dilakukan dapat mempengaruhi kestabilan bahan aktif yang 

terdapat dalam simplisia. Suhu pengeringan yang tertera dalam FHI tidak lebih dari 

600C.

Skrining fitokimia yang dilakukan pada daun kelor (Moringa oleifera L.) menunjukan 

terdapat senyawa alkaloid. Alkaloid adalah senyawa organik yang paling umum 

ditemukan di alam dan biasanya terdapat pada daun yang memiliki rasa pahit [15]. 

Selain itu hasil pengujian senyawa ekstrak daun kelor didapatkan positif  flavonoid yang 

menunjukan warna kuning, senyawa terpenoid yang menunjukan warna kuning 

kecoklatan [16]  serta menunjukan hasil positif terhadap adanya saponin [17]. Senyawa 

tannin juga postiif terdapat pada daun kelor ditandai dengan terbentuknya warna coklat 

kehitaman [18].

Hasil pemeriksaan pada sifat fisikokimia dan antioksidan serta komposisi asam lemak, 

tokoferol, sterol dan fenolik dari minyak biji kelor yang dihasilkan dari proses 

pengepresan dingin menunjukkan bahwa komponen utamanya adalah asam oleat, 

beta-sitosterol, asam ferulat dan alfa-tokoferol. Hasil analisis menggunakan 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) menunjukan terdapat 4 senyawa asam fenolat
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yaitu asam galat, asam ferulat, asam kafeat dan asam vanilat. Senyawa-senyawa ini 

kaya akan antioksidan dan karenanya memiliki sifat terapeutik yang sangat positif. 

Ekstraksi minyak dari biji kelor dapat secara efektif berkontribusi pada penerapannya 

dalam industri kosmetik, farmasi, dan obat-obatan. Namun demikian, perlu diperhatikan 

bahwa penggunaan minyak biji kelor untuk aplikasi di industri dalam prosesnya 

menggunakan proses pemanasan yang cukup tinggi yang dapat berdampak negatif 

pada kualitas minya biji kelor [7]. Hasi penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mendapatkan data besarnya kandungan alfa tokoferol dalam daun 

kelor.

Daun kelor mengandung vitamin C sebesar 24,9948 mg/L, vitamin E (alfa-tokoferol) 

juga terdapat pada daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dengan perbedaan jumlah 

kandungan di daerah pesisir sebesar 117,52 mg/100g, sedangkan daun kelor (Moringa 

oleifera Lam.) pada daerah pegunungan memiliki kadar alfa-tokoferol sebesar 134,41 

mg/100g [19]. Hasil dari pengujian kadar kandungan vitamin E tersebut membuktikan 

adanya pengaruh perbedaan ketinggian lokasi tumbuh terhadap kadar vitamin E daun 

kelor. Daerah dataran tinggi menghasilkan kadar kandungan vitamin E yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan dataran rendah (daerah pesisir). Intensitas cahaya matahari, 

kandungan unsur hara serta air yang terdapat disekitar lokasi tumbuh juga dapat 

mempengaruhi perbedaan kadar senyawa yang ada pada suatu tumbuhan. Daun kelor 

juga mengandung mineral yaitu kalsium (Ca) sebesar 9,268 mg/L yang diperoleh dari 

ketinggian sekitar 6 meter [20]. Betakaroten juga terdapat dalam ekstrak daun kelor 

dengan kadar sebesar 3,31 mg/g [21]. Banyaknya informasi kandungan vitamin dan 

mineral dalam daun kelor ini menguatkan pemanfaatan daun kelor dalam mengatasi 

masalah malnutrisi dan dapat digunakan sebagai bahan baku untuk produk nutrasetika.

Daun kelor selain digunakan sebagai bahan makanan, secara empiris digunakan dalam 

mengatasi masalah glukosa darah yang berlebih. Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa daun kelor memiliki aktivitas dalam penurunan glukosa 

darah hewan coba, diantaranya pada ekstrak etanol, ekstrak air dan infusa dengan 

dosis berturut-turut yaitu 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB dan 20 mL/KgBB, serta dosis 100 

mg/KgBB untuk bubuk biji kelor. Daun kelor dilaporkan juga memiliki aktivitas dalam 

penghambatan α-amilase dan α-glukosidase berturut-turut nilai IC50 sebesar 52,5 dan 

33,4 μg/mL [22]. Aloksan menyebabkan hiperglikemia, yang disertai dengan polidipsia, 

poliuria, polifagia, dehidrasi, dan penurunan berat badan yang signifikan. Penurunan 

berat badan diduga disebabkan oleh cacat dalam metabolisme glukosa dan kerusakan 

berlebihan protein di jaringan serta penyusutan otot, dehidrasi, dan katabolisme lemak. 

Efek diabetogenik aloksan dapat dijelaskan oleh efek degeneratifnya pada hepatosit 

dan sel pankreas. karena aloksan dan produk metaboliknya, asam dialurik, membentuk 

siklus redoks dengan pembentukan radikal superoksida yang mengalami dismutasi 

untuk menghasilkan hidrogen peroksida. Spesies oksigen reaktif ini mengakibatkan 

peningkatan besar-besaran secara bersamaan dalam konsentrasi kalsium sitosolik dan 

peroksidasi lipid yang menyebabkan kerusakan cepat pada sel pankreas penghasil 

insulin. Selain itu, aloksan menurunkan aktivitas enzim antioksidan di pankreas yang 

mempercepat kerusakan sel. Di sisi lain, aloksan meningkatkan glukoneogenesis 

melalui peningkatan ekspresi dan aktivitas enzim glukoneogenik hati PC yang akhirnya 

menyebabkan hiperglikemia. Aloksan mengganggu metabolisme lipid pada tikus melalui 

peningkatan kadar TG dan kolesterol serum sebagai indikasi lipolisis dan penurunan
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ekspresi mRNA enzim lipogenik FAS. Hasil penelitian pada ekstrak air dan etanol daun 

kelor terbukti memiliki aktivitas antihiperglikemik pada dosis 100, 200 dan 300 mg/KgBB 

dan dosis 200 dan 400 mg/KgBB/hari pada hewan coba diabetes [23].

Serbuk biji kelor digunakan dalam berbagai dosis, dan model hewan yang digunakan 

adalah tikus jantan penderita diabetes yang diinduksi streptozotocin. Parameter yang 

ditentukan adalah penentuan IL-6, imunoglobulin A, imunoglobulin G, gula darah puasa, 

hemoglobin glikosilasi, albumin, kalium, natrium, kreatinin, dan asam urat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor dapat mengembalikan kelainan ke 

tingkat yang sedikit normal [24].

Penelitian lain melaporkan sifat antioksidan ekstrak daun kelor dan antidiabetesnya 

pada senyawa flavonoid yang diisolasi dari daun kelor sebagai penghambat alfa-

glukosidase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa flavonoid mampu menghambat α-

glukosidase sebesar 54,41% pada konsentrasi 100 µg/mL dan 99,01% pada 800 µg/mL 

secara tidak kompetitif [25]. Ekstrak etanol daun kelor dapat digunakan sebagai obat 

antidiabetes karena memiliki aktivitas penghambatan α-glukosidase. Dengan hasil nilai 

IC50 sebesar 123 µg/mL. Banyak senyawa yang ditemukan dalam daun kelor mungkin 

terlibat dalam homeostasis glukosa, diantaranya isothiosianat telah dilaporkan 

mengurangi resistensi insulin serta glukoneogenesis hati. Asam fenolik dan flavonoid 

memengaruhi homeostasis glukosa, memengaruhi massa dan fungsi sel β, dan 

meningkatkan sensitivitas insulin di jaringan perifer. Senyawa fenolik, flavonoid, dan 

tanin juga menghambat sukrase usus dan sampai batas tertentu, aktivitas α-amilase 

pankreas. Aktivitas daun kelor yang bermanfaat pada metabolisme karbohidrat telah 

ditunjukkan melalui berbagai mekanisme, termasuk mencegah dan memulihkan 

integritas dan fungsi sel β, meningkatkan aktivitas insulin, meningkatkan penyerapan 

dan penggunaan glukosa. Aktivitas hipoglikemik dan antihiperglikemik daun kelor 

mungkin disebabkan oleh adanya terpenoid, yang terlibat dalam stimulasi sel β dan 

sekresi insulin berikutnya. Selain itu, flavonoid telah terbukti memainkan peran penting 

dalam tindakan hipoglikemik. Dalam penelitian lain, dimana hewan percobaan yang 

diinduksi secara peritoneal dengan injeksi streptozotocin, tikus diberi makan setara 

dengan 250 mg/kg kelor selama 6 minggu, menggunakan hewan kontrol dan hewan 

diabetes. Kelompok yang mengonsumsi ekstrak daun kelor mengalami penurunan 

malonaldehid yang signifikan dan peningkatan sitokin inflamasi—TNF-α dan IL-6—bila 

dibandingkan dengan hewan kontrol [8] [26][27] 

Hasil analisis kandungan minyak atsiri pada daun kelor diperoleh senyawa utama dalam 

minyak atsiri daun kelor adalah tricaprylin, neopfitadin, dan 1h-1,2,4-triazole-1-

karboksamid, 5- asetilamino-3-amino yang semuanya bermanfaat bagi kesehatan. 

Daun kelor yang telah dikeringkan menghasilkan minyak atsiri lebih banyak daripada 

daun kelor segar [28]. Selain itu, penelitian yang dilakukan [29] tentang senyawa kimia 

penyusun komponen minyak atsiri dalam daun kelor   yaitu asam palmitat metil ester 

(11.99%), pitol (5.42%), asam alfa linoleat (17.36%), senyawa diterpen alkohol ini dapat 

berfungsi sebagai prekursor sintesis vitamin E, 7,10,13- asam heksadekatrienoat 

(3.15%) dan asam oktadekanoat stearat (2.42%).

Kesimpulan

Tinjauan farmakognosi membantu dalam identifikasi tanaman kelor yang digunakan
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sebagai tanaman obat yang meliputi ciri morfologi, kandungan kimia serta parameter 

standarisasi (karakteristik simplisia). Tanaman kelor digunakan sebagai bahan untuk 

pengobatan tradisional antidiabetes dan sumber nutrisi. Kualitas bahan baku simplisia 

daun kelor sesuai dengan yang ditetapkan dalam FHI menjamin keamanan dan 

khasiatnya. adalah salah satu tumbuhan yang paling bergizi dan bermanfaat untuk 

kesehatan.
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